BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini akan dibahas secara rinci mengenadaedan teknik
penelitian yang digunakan penulis dalam mengumputkanber dan fakta yang
berkaitan dengan judul skripsi “Perkembangan Seadi$i Gaok di Kabupaten
Majalengka: Kajian Sosial Budaya Tahun 1963-19%8&tode yang digunakan
penulis dalam mengkaji permasalahan dalam pemelitisadalah Metode Historis
atau metode sejarah dengan pendekatan etnogrééi semggunakan teknik
wawancara dan studi literatur.

3.1. Metodedan Teknik Penelitian
3.1.1. Metode Penelitian

Menurut Gottschalk (1975: 32) yang dimaksud dengeatode historis
adalah suatu proses menguji dan menganalisis dat@sderhadap rekaman serta
peninggalan masa lampau, dan menuliskan hasil tereelasarkan fakta yang
telah diperoleh dan disebut dengan historiogrgbede halnya yang diutarakan
oleh Sjamsuddin (2007: 156) bahwa metode histasland proses pengkajian,
penjelasan dan penganalisaan secara kritis terhaekaman dan peninggalan
masa lampau. Sedangkan etnografi merupakan sdlakba@ang dari antropologi.
Kajian ini memberikan deskripsi dan analisis tegtakebudayaan suatu
masyarakat atau kelompok suku bangsa (Ismaun, 38)5:

Abdurahman (1999:133) mengungkapkan bahwa metodeakeadalah
proses yang dilaksanakan oleh sejarawan dalam usehaari, mengumpulkan
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dan menyajikan fakta sejarah serta tafsirannyandasasunan yang teratur.
Penulisan skripsi ini menggunakan metode histogagdn anggapan bahwa
metode ini merupakan metode yang sesuai dalamipanehi karena data yang
dibutuhkan untuk menyusun skripsi ini berasal deasa lampau, khususnya yang
berkenaan dengan Perkembangan Seni Tradisi GaBlallipaten Majalengka:
Kajian Sosial Budaya Tahun 1963-1996.

Menurut Ismaun (2005: 34), metode historis biasadipagi atas empat
kelompok kegiatan, yakni:

1. Heuristik yaitu pencarian dan pengumpulan sumber sejara) igdevan
(Ismaun, 2005: 49). Secara sederhana, sumber-susefgah itu dapat
berupa: sumber benda, sumber tertulis dan sundaar. ISecara lebih luas
lagi, sumber sejarah juga dapat dibeda-bedakanalendsumber resmi
formal dan informal. Selain itu dapat diklasifikesn dalam sumber
primer dan sumber sekunder. Pada tahap ini peméiggumpulkan fakta
dan data tentang seni tradisi Gaok di Kabupatenalstegka tahun 1963-
1996. Sumber diperoleh dengan studi literatur dawawncara.

2. Kritik atau analisisyaitu usaha menilai sumber-sumber sejarah (Ismaun,
2005: 50). Semua sumber dipilih melalui kritik ekstl dan internal
sehingga diperoleh fakta-fakta yang sesuai denganmgsalahan
penelitian. Fungsi dari proses ini adalah untuk geéshui apakah sumber-
sumber yang diperoleh itu relevan atau tidak denmm@amasalahan yang

penulis kaji. Dalam tahap kritik sumber terdapaa dwacam, yaitu:
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a. Kritik ekstern atau kritik luar, yakni untuk meriilatentitas sumber
sejarah. Sumber otentik tidak mesti harus samaashesigmber aslinya,
baik menurut isinya yang tersurat maupun yangradrsiadi sumber
otentik bisa juga salinan atau turunan dari asliidakumen otentik
isinya tidak boleh dipalsukan, tetapi otentisitasbglu tentu memberi
jaminan untuk dapat dipercaya. Dalam kritik ekstéeipersoalkan
bahan dan bentuk sumber, umur, dan asal dokumgmankdibuat,
dibuat oleh siapa, instansi apa, atau atas narpa.stumber itu asli
atau salinan, dan masih utuh seluruhnya atas swetabah.

b. Kiritik intern atau kritik dalam, yakni untuk menilaredibilitas sumber
dengan mempersoalkan isinya, maupun pembuatan@yegung
jawab dan moralnya. Isinya dinilai dengan membagidin kesaksian-
kesaksian di dalam sumber dengan kesaksian-kesa#taida sumber
lain. Untuk menguji kredibilitas sumber diadakamifgn instrinsik
terhadap sumber dengan mempersoalkan hal-hal terdebmudian
dipunguti fakta-fakta sejarah melalui perumusaradgng didapat,
setelah diadakan penelitian terhadap evidensi-esidi@alam sumber.

Interpretasi atau penafsiran, yaitu sebagai usagr@ahami dan mencari

hubungan antar fakta sejarah sehingga menjadi uasatang utuh dan

rasional. Satu peristiwa dihubungkan dengan pemastiain. Sehingga
dapat menciptakan keselarasan penafsiran yang bhergan dengan

pembahasan yang dikaji tentang perkembangan keseadisional gaok.
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Adapun pendekatan yang digunakan penulis untuk gkagin

permasalahan dalam skripsi ini yaitu pendekataaraesosial-budaya.

4. Historiografi atau penulisan sejaralyaitu proses penyusunan hasil
penelitian yang telah diperoleh sehingga menjatli kasatuan yang utuh
dalam bentuk skripsi, sehingga dihasilkan suatisanl yang logis dan
sistematis, dengan demikian akan diperoleh suatakbmiah yang dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya. Dalam hal émuls berusaha
mengajukan sebuah bentuk laporan penelitian pemulsejarah yang
berjudul “Perkembangan Seni Tradisi Gaok di Kabeipatlajalengka:
Kajian Sosial-Budaya Tahun 1963-1996” sehingga adirgatu kesatuan
sejarah yang utuh.

Sementara itu, Kuntowijoyo (2005:90) menambah datngkah lagi
sebelun heuristik yaitu pemilihan topik. Pelaksangeenelitian ini dilakukan
dalam tiga tahap, yaitu persiapan penelitian, @elaan penelitian dan laporan
penelitian.

Dalam skripsi ini, penulis menggunakan pendekataogeafi dengan
tujuan untuk lebih terfokus terhadap bentuk damudayaan dan memahami
masyarakat sebagai obyek pendukungnya. Etnografiupakan pekerjaan
mendeskripsikan suatu kebudayaan (Spradley, 20D6:T@uan utama dari
aktifitas etnografi ini ialah untuk memahami susidut pandang hidup dari sudut
pandang penduduk asli, sebagaimana dikemukaan Briehislaw Malinowski
yang dikutip oleh Spradel (2006: 4), bahwa tujutmografi adalah memahami

sudut pandang penduduka asli, hubungannya dengdnduk@an, untuk
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mendapatkan pandangan mengenai dunianya. Olehakiwempenelitian etnografi
melibatkan aktivitas belajar mengenai dunia oraaggytelah belajar melihat,
mendengar, berbicara, berfikir, dan bertindak derggaia yang berbeda.

Etnografi merupakan suatu bangunan pengetahuan mpatiguti teknik
penelitian, teori etnografis, dan berbagai macaskmjesi kebudayaan. Etnografi
bermakna untuk membangun suatu pengertian yangemnsist mengenai
kebudayaan manusia dari perpektif orang yang t@kampelajari kebudayaan itu.
Etnografi didasarkan pada asumsi bahwa pengetatlaansemua kebudayaan
sangatlah tinggi nilainya. Asumsi ini membutuhkaengujian yang cermat
(Spradley, 2006: 13).

Menurut Sudikan (2001: iii) yang dikutip dari Spied (1997: 119-120)
mengungkapkan bahwa etnografi dimulai dengan tathaadni:

1. Permasalahan umum yang sama: Apa makna budayadigngkan oleh
masyarakat untuk mengatur tingkah dan mengintesii@ia pengalaman
mereka?

2. Mengumpulkan data kebudayaan. Tahap ini mulai sebeiformulasikan
hipotesis apapun. Etnografer tersebut mulai mekgajupertanyaan-
pertanyaaan deskriptif dengan melakukan obserrasimy dan mencatat
semua itu dalam catatan lapangan

3. Menganalisis data kebudayaan. Analisis itu melipemeriksaan ulangan
catatan lapangan untuk mencari simbol-simbol budéyang biasa
dinyatakan dengan istilah asli) serta mencari hghonantara simbol-

simbol itu
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4. Memformulasikan hipotesis etnografi. Hipotesisi iadalah hipotesis
etnografis yang harus diformulasikan setelah memglikan data awal.
Hipotesisi ini mengususlkan hubungan yang harugi diengan cara
memeriksa hal-hal yang diketahui oleh informan.

5. Menuliskan etnografi. Menulis, dalam pengertiantsyaroses perbaikan

analisis.

3.1.2. Teknik Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakeknik studi
kepustakaan dan wawancara. Studi kepustakaan lakudean dengan membaca
dan mengkaji buku-buku serta artikel yang dapat b@ru penulis dalam
memecahkan permasalahan yang dikaji yaitu mendg@sanian Gaok. Berkaitan
dengan ini, dilakukan kegiatan kunjungan pada gkaan Daerah Kabupaten
Majalengka, STSI Bandung, dan Dinas Pemuda Olaha Régpudayaan dan
Pariwisata yang mendukung dalam penulisan ini. [&etderbagai literatur
terkumpul dan. cukup relevan sebagai acuan penulimaka penulis mulai
mempelajari, mengkaji dan mengidentifikasikan sertamilih sumber yang
relevan dan dapat dipergunakan dalam penulisan.

Teknik berikutnya yang dilakukan penulis dalam pigaa skripsi ini
adalah teknik wawancara. Teknik ini merupakan tekang paling penting dalam
penyusun skripsi ini, karena sebagian besar sudiperoleh melalui wawancara.
Wawancara ini bertujuan untuk memperoleh sumban lierutama sejarah lisan,

yang dilakukan dengan cara berkomunikasi dan &lardi dengan beberapa
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tokoh yang terlibat atau mengetahui secara langsuagpun tidak langsung
bagaimana perkembangan kesenian Gaok di Majalengka.

Wawancara yang dilakukan adalah teknik wawancataurggan yaitu
perpaduan antara wawancara terstruktur dengan veanaartidak terstruktur.
Wawancara terstruktur atau berencana adalah waveageag terdiri dari suatu
daftar pertanyaan yang telah direncanakan dan ufissebelumnya. Semua
responden yang diwawancarai diberi pertanyaan gantp dengan kata-kata dan
tata urutan yang seragam. Sedangkan wawancara tiglkgterstruktur adalah
wawancara yang tidak mempunyai persiapan sebeluntaya suatu daftar
pertanyaan dengan susunan kata-kata dan tataamgtharus dipatuhi peneliti.

Wawancara ini dilakukan oleh penulis kepada oramg@ yang langsung
berhubungan dengan peristiwva atau objek penelipaigku atau saksi dalam
suatu - peristiwa kesejarahan yang akan diteliti rdatzal ini yaitu mengenai
kesenian Gaok. Penggunaan wawancara sebagai tektik memperoleh data
berdasarkan pertimbangan bahwa periode yang mebgltn kajian dalam
penulisan ini masih memungkinkan didapatkannya sumlisan mengenai
kesenian Gaok. Selain itu, narasumber (pelaku disi)smengalami, melihat dan
merasakan sendiri peristiwva di masa lampau yangadieobjek kajian sehingga
sumber yang diperoleh akan menjadi objektif. Tekhmvawancara yang
digunakan erat kaitannya dengan sejarah lisaal fistory). Sejarah lisanofal
history), yaitu ingatan tangan pertama yang dituturkararsetisan oleh orang-

orang yang di wawancara sejarawan (Sjamsuddin,: Z@&)5
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Kebaikan dari penggabungan antara wawancara terstraan tidak
terstruktur adalah agar tujuan wawancara lebiloked. Selain itu agar data yang
diperoleh lebih mudah diolah dan yang terakhir siamgber lebih bebas
mengungkapkan apa saja yang dia ketahui.

Dalam teknis wawancara penulis mencoba mengkolsibara antara
kedua teknik tersebut, yaitu dengan wawancararwgist penulis membuat
susunan pertanyaan yang sudah dibuat, kemudiautidié&ngan wawancara yang
tidak terstruktur yaitu penulis memberikan pertamqgertanyaan yang sesuai
dengan pertanyaan sebelumnya dengan tujuan untokamgawaban dari setiap
pertanyaan yang berkembang kepada tokoh atau pskglwah. Selain kedua
teknik di atas, penulis juga menggunakan studi dwatasi untuk
mengumpulkan data baik berupa data angka maupurbagarbalam hal ini
dilakukan pengkajian terhadap arsip-arsip yanghteldemukan berupa data
tersebut.

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis mencobaapshkan beberapa
langkah yang digunakan dalam melakukan penelitetingga dapat menjadi
karya tulis ilmiah yang sesuai dengan tuntutannke#in. Langkah-langkah yang
dilakukan terbagi menjadi tiga tahapan yaitu peamapenelitian, pelaksanaan

penelitian, dan laporan penelitian.
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3.2. Persiapan pendlitian

Tahap ini merupakan langkah awal penulis dalam kao&kn penelitian.
Tahap ini dimulai dengan menetukan metode dan keganelitian yang akan
digunakan penulis selama penelitian. Metode yamuirdikan dalam penulisan
skripsi ini ialah metode historis dengan studiritar dan wawancara sebagai
teknik penelitian. Pada tahapan ini penulis melakukeberapa langkah sebelum
melakukan penelitian lebih lanjut. Langkah-langkaisebut ialah:

3.2.1. Penentuan atau Pengajuan Tema Penelitian

Kuntowijoyo (2005:91) berpendapat bahwa pemilihapik sebaiknya
dipilih berdasarkan kedekatan emosional dan kedakatelektual. Dua alasan ini
dapat dipahami bahwa topik itu bisa ditemukan &@&gemaran tertentu atau
pengenalan yang lebih dekat tentang hal yang iendsekitarnya atau
pengalaman penelitian serta keterkaitan penelitigde disiplin ilmu atau
aktifitasnya dalam masyarakat.

Judul yang penulis tetapkan berdasarkan ketertarpenulis terhadap
perkembangan seni tradisi Gaok sebagai salah satu tsadisi buhun asli
Majalengka. Minat penulis terhadap tema ini sem&kiat setelah membaca dan
berdiskusi dengan kerabat mengenai eksistensi tsadiisi buhun Gaok yang
mulai punah dan ditinggalkan oleh masyarakat pemdgiya. Tidak sedikit
masyarakat Majalengka tidak mengetahui seni tra@apk ini. Selain itu,
penulisan skripsi ini juga bertujuan untuk melemgkaulisan-tulisan terdahulu

mengenai sejarah Majalengka, khususnya mengenkermpbangan seni tradisi
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Gaok di Majalengka. Hal itu semata-mata dimaksudkank kebenaran sejarah,
bukan bermaksud mengecilkan arti tulisan-tulisadateulu.

Beberapa alasan di atas mendorong penulis untukgajedan judul
penelitian kepada Tim Pertimbangan Penulisan SkrigPPS) Jurusan
Pendidikan Sejarah Fakultas Pendidikan IImu Pehgeta Sosial Universitas
Pendidikan Indonesia. Hal ini penulis lakukan aggma yang dibahas berbeda
dengan kajian penulisan sebelumnya. Judul awal panglis ajukan ialalseni
Tradisi Gaok di Kecamatan Majalengka : Kajian Sédfaidaya Tahun 1963-
1996. Namun, kemudian ada perubahan judul sehingga jskiupsi ini ialah
Perkembangan Seni Tradisi Gaok di Kabupaten Maghan Kajian Sosial-
Budaya Tahun 1963-1996.

3.2.2. Penyusunan Rancangan Penelitian

Rancangan merupakan salah satu syarat yang hawsudioleh penulis
sebelum melakukan penelitian. Rancangan ini dilbaam bentuk proposal
skripsi yang kemudian diajukan kepada Tim PertinglaanPenulisan Skripsi
(TPPS). Setelah itu, proposal dikoreksi dan dip&rp&erutama pada bagian
judul, rumusan masalah dan pembatasan masalabalSeimposal disetujui,
penulis kemudian mempresentasikannya pada seminapogal yang
dilaksanakan pada tanggal 28 Oktober 2009 bertedipaaboratorium Jurusan
Pendidikan Sejarah FPIPS UPI. Penetapan pengesadaelitian dilakukan
melalui surat keputusan dari Ketua Jurusan Perahid®ejarah dengan nomor
081/ TPPS/ JPS/ 2009 dengan calon pembimbing | ProH. Dadang Supardan,

M.Pd dan calon pembimbing Il Drs. Ayi Budi SantosgSi.
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Isi perencanaan penelitian memuat langkah-langlaiy yakan dilakukan
dalam meneliti sebuah tema yang telah ditentukaity:y

a. Judul Penelitian

b. Latar Belakang Masalah

c. Rumusan Masalah

d. Tujuan Penelitian

e. Tinjauan Pustaka yang berisi mengenai daftar titergang digunakan

f. Metode dan Teknik Penelitian yang dipaparkan sesiagkat

g. Sistematika Penulisan

3.2.3. Menyiapkan Perlengkapan Pendlitian
Perlengkapan penelitian merupakan salah satu aspek penting untuk

kelancaran proses penelitian. Agar mendapatkarn p@selitian yang maksimal,
perlengkapan penelitian ini harus dipersiapkan dermik. Adapun perlengkapan
yang dibutuhkan selama penelitian diantaranya:

1. Surat ijin dari Dekan FPIPS Universitas Pendidikndonesia

2. Instrumen wawancara

3. Alat Perekam

4. Kamera foto

5. Alat tulisfield notes
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3.2.4. Konsultasi atau Bimbingan

Konsultasi atau bimbingan penyusunan skripsi diakuoleh penulis
dengan pembimbing | dan pembimbing 1l yang telatetdpkan oleh TPPS.
Melalui surat keputusan dari Ketua Jurusan Penaidi8ejarah dengan nomor
081/ TPPS/ JPS/ 2009 ditetapkan bahwa dosen penmygrhialah Dr. H. Dadang
Supardan, M.Pd dan pembimbing Il ialah Drs. Ayi BBdntosa, M.Si.

Pada tahap ini penulis diberikan arahan dan binalningleh para dosen
pembimbing. Selain itu, penulis juga diberikan ikrilan saran serta masukan
agar skripsi ini menjadi terarah dan tepat sasafamsultasi dilakukan dalam
rangka menentukan waktu dan teknik pelaksanaan ibgab agar konsultasi

dapat berjalan dengan efektif dan efisien.

3.3. Pelaksanaan Penelitian

Agar penelitian yang dilakukan lebih sistematisnyis menggunakan
metode penulisan sejarah dengan tahapan-tahapkut et

3.3.1. Heuristik

Pada tahap ini, penulis mencari dan mengumpulkambeu yang relevan
dengan permasalahan yang dikaji. Tahapan ini dibvegijadi dua bagian, yaitu
mengumpulkan sumber kepustakaan yang diperolehbeabiagai perpustakaan,
Dinas Pemuda Olah Raga Kebudayaan dan Pariwisataumeberbagai artikel
dari internet. Selanjutnya, penulis juga melakukamancara kepada pihak-pihak

yang terkait dengan objek kajian.
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3.3.1.1. Sumber Tertulis

Pada tahap ini penulis berusaha mencari dan mengkamp sumber-
sumber tertulis yang sangat relevan dengan masaa dikaji berupa buku,
majalah, koran, artikel, serta karya ilmiah lainngudi literatur yang dilakukan
yaitu dengan membaca dan mengkaji sumber tertaigy ynenunjang dalam
penulisn skripsis ini. Sumber-sumber tersebut dipér dari Perpustakaan UPI
(memperoleh buku tentang definisi seni dan kebumi@yaPerpustakaan STSI
(memperoleh buku tentang seni tembang dan pupubp Berpustakaan
Kabupaten Majalengka (buku tentang profil kese@ank dan profil Kabupaten).
Buku-buku yang berkenaan dengan Seni dan Kebudayago-buku tersebut
yaitu, bukunya Jakob Sumardjo yang berjudiilsafat Senj dan bukunya
Koentjaraningrat yang berjudul Pengaritaru Antropologi

Dalam penjelasan mengenai Seni Tradisi dan Seturijekan, buku yang
digunakan vyaitu, bukunya karangan Umar Kayam yaagu@ul Seni, Tradisi,
Masyarakat buku karya Edi Sedyawati yang berjudBertumbuhan Seni
Pertunjukan dan buku karya Soedarsono yang berju@dni Petunjukan
Indonesia di Era Globalisasi Kemudian mengenai Nilai-nilai budaya dan
kearifan lokal, buku-buku yang digunakan yaitu,ykadari Jacob Ranjabar yang
berjudul Sistem Sosial Budayédonesia, karya Kusnaka Adimihardja yang
berjudulDinamika Budaya Lokaldan buku karya Edi Sedyawati bejududaya
Indonesia “Kajian arkeologi, seni, dan sejarah”Selanjutnya mengenai
Kehidupan sosial masyarakat Sunda, buku yang digumaaitu, tulisan Ajip

Rosidi tentangCiri-ciri Manusia dan Kebudayaan Sundang terdapat dalam
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buku Masyarakat Sunda dan Kebudayaanngengan editor Edi S. Ekadjati.
Buku-buku yang menjaskan mengenai tembang dan ptgrdhapat dalam buku
Lagu Pupuh: Pengetahuan dan Notasirkaangan Atik Soepandi,aras Pada
Karawitan Sundakarangan Mariko Sasihi, daMengenal Tembang Cianjuran
karangan C. Aah Ischak.

Berikutnya adalah buku-buku yang di dalamnya temtlagekilas
menjelaskan mengenai Seni Tradisi Gaok diantardmya yang disusun oleh
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Majaéengkg berjudul Profil
Kesenian Kabupaten Majalengk&elain sumber-sumber tertulis di atas, penulis
juga melakukan penelusuran sumber melaiwowsing di internet untuk
mendapatkan artikel-artikel maupun jurnal yang bbumgan dengan masalah
yang penulis kaji. Hal ini dilakukan untuk menddaat tambahan informasi agar

dapat mengisi kekurangan dari sumber lainnya.

3.3.1.2. Sumber Lisan atau wawancara
Sumber lisan diperoleh melalui wawancara dengaeragl tokoh yang
dianggap memiliki informasi mengenai perkembangeni dradisi Gaok di
Kabupaten Majalengka, khususnya pada tahun 1988:1®alam proses
pengumpulan sumber lisan, dimulai dengan mencaasomber yang relevan
agar dapat memberikan informasi yang sesuai dempgamasalahan dengan
teknik wawancara. Dalam hal ini penulis mencariapaarasumber (pelaku atau
saksi) melalui pertimbangan-pertimbangan yang sedelagan ketentuan yang

didasarkan pada faktor mental dan fisik (kesahata@ilaku (kejujuran), serta
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usia yang tepat dan memadai. Kajian tahun yang liseambil ialah periode
1963-1996, dengan demikian rata-rata usia 50 tammpai 70 tahun dengan
pertimbangan pendengaran, perkataan, dan ingatsin sehat.

Sumber lisan ini penulis peroleh melalui proses amsara. Orang yang
diwawancarai oleh penulis disebut sebagai narasurdaéam hal ini narasumber
dapat dikategorikan menjadi dua, yaitu pelaku desis Pelaku adalah meraka
yang benar-benar mengalami peristiwa tersebutlagiagian yang menjadi kajian
seperti para seniman Gaok atau budayawan yang at@mpelaku sejarah dalam
perkembangan seni tradisi Gaok dari waktu ke wakkdangkan saksi adalah
mereka yang melihat dan mengetahui bagaimana ipexigu terjadi, misalnya
masyarakat sebagai pendukung dan penikmat sertaripéah sebagai lembaga
terkait dalam seni tradisi Gaok ini. Salah satu gygoerlu diperhatikan,
narasumber yang diwawancarali merupakan merekamehat dan mengetahui
langsung pada tahun kejadian tersebut.

Teknik wawancara merupakan suatu cara untuk mereberoformasi
secara lisan dari narasumber sebagai pelengkap samber tertulis.
(Kuntowijoyo, 2005:23). Berdasarkan uraian tersghwjuan wawancara adalah
untuk mendapatkan dan memperoleh tambahan inforngasia mengisi
kekosongan informasi dari sumber tertulis dalammasalah yang penulis kaji.
Melalui wawanacar sumber-sumber lisan dapat diungleai para pelaku sejarah

secara langsung dan lebih mendalam.
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Menurut Kuntowojoyo (2003: 138-139), pada umumnyeaknik
wawancara dibagi dua macam yaitu:

1. Wawancara berencana; selalu terdiri dari suatuadafertanyaan yang
telah direncanakan dan disusun sebelumnya. Senmspond@en yang
diseleksi untuk diwawancara diajukan pertanyaam \sma, dengan kata-
kata dan dalam tata urut yang seragam.

2. Wawancara tak berencana; tidak mempunyai suatuapars sebelumnya
dari suatu daftar pertanyaan dengan susunan katalelagan tata urut
tetap yang harus dipatuhi oleh peneliti secara keta
Dalam melaksanakan wawancara, penulis menggunakdnakteknik

wawancara tersebut. Wawancara berencana membamulispeagar dalam
melakukan wawancara pertanyaan yang diajukan kepadasumber menjadi
terstruktur dan sistematis. Sedangkan wawancaik tllerencana membantu
penulis agar ketika wawancara sedang berlangsusgpasa tidak menjadi kaku
dan narasumber pun menjadi lebih bebas dalam mgkgpkan pelbagai
informasi yang dibutuhkan penulis dalam penulisknpsi ini. Penggabungan
kedua teknik wawancara ini juga membantu penulg aformasi yang penulis
peroleh dapat lebih lengkap dan mudah diolah.

Sebelum dilakukan wawancara, disiapkan istrumenamaara atau daftar
pertanyaan wawancara terlebih dahulu. Daftar pgatm tersebut dijabarkan
secara garis besar. Pada pelaksanaannya, pertaryseut diatur dan diarahkan
sehingga pembicaraan berja;an sesuai dengan paokokapalah yang dikaji.

Apabila informasi yang diberikan oleh narasumberilaii kurang jelas, maka
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peneliti mengajukan pertanyaan kembali yang masdapat kerangka garis besar
pertanyaan. Pertanyaan-pertanyaan tersebut diberdengan tujuan untuk
mengingatkan narasumber terhadap kerjadian atastip@r sehingga informasi
yang didapatkan menjadi lebih lengkap. Teknik waveaa ini erat kaitannya
dengan penggunaan sejarah lisaral( history), seperti yang diungkapkan oleh
Kuntowijoyo (2003 : 26-27) mengemukakan bahwa:

Sejarah lisan mempunyai banyak kegunaan. Sejesah iebagai metode

dapat dipergunakan secara tunggal dan dapat pblagae dokumen.

Dokumen hanya menjadi saksi dari kejadian-kejadi@mtingmenurut

kepentingan pembuat dokumen dan zamannya...... adengknik

wawancara yang benar keabsahan keterangan-keterdisga un dapat
dipertanggungjawabkan.

Narasumber yang diwawancarai adalah mereka yangetari keadaan
pada saat itu dan terlibat langsung maupun tidakisiang dengan peristiva
sejarah yang terjadi, mereka berasal dari berbegdangan, baik seniman Gaok
yang merupakan pimpinan dari seni tradisi terseboggota yang merupakan
pemain Gaok, pengamat dan pemerhati seni di Kaboaptajalengka, dan
pemerintah setempat seperti Bapak Nono Sudarmoried,MBapak Yaya Warlia,
S.pd, Bapak Gunawan Wibisana, Bapak Rukmin, Bapakn@) Bapak Kari,
Bapak Maman, Bapak Andi dan lain-lain.

Setelah melakukan proses wawanacara dengan pasumdrer kemudian
disalin dalam bentuk tulisan untuk memudahkan peenklam proses pengkajian
yang akan dibahas pada bagian selanjutnya. Setsaua sumber yang

berkenaan dengan masalah penelitian ini diperosehdikumpulkan, kemudian

dilakukan penelaahan serta pengklasifikasian teqhatmber-sumber informasi,
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sehingga diperoleh informasi yang benar-benar asledengan masalah yang
dikaji oleh peneliti.

Penggunaan teknik wawancara yang dilakukan oleklpietialam rangka
memporoleh data dilakukan dengan berbagai pertigdgrabahwa pelaku benar-
benar terlibat langsung dalam peristiwva yang bgdang dengan zaman atau
waktu yang sesuai dengan periodisasi penulis, ldmysumengenai gambaran
kehidupan sosial budaya masyarakat Majalengka datembangan seni tradisi
Gaok. Dengan demikian maka diharapkan dapat memebpedata yang objektif

mengenai masalah yang dikaji dalam penelitian ini.

3.3.2. Kritik Sumber

Setelah mengumpulkan sumber-sumber sejarah (hkyrisaik sumber
tertulis maupun sumber lisan, maka langkah selayguadalah melakukan kritik
terhadap sumber-sumber tersebut. Kritik seringkakbut juga verifikasi sumber,
yaitu menguji kebenaran atau pembuktian bahwa nmdsr yang diberikan atau
yang dapat dibaca itu adalah benar. Kritik sumiperdilakukan dengan cara
membandingkan antara sumber yang satu dengan suaibaya. Sehingga,
dengan langkah ini dapat diperoleh data dan faktegyakurat karena sumber-
sumber yang diperoleh tidak dapat diterima beg#ja ®leh penulis dan tidak
semua sumber memiliki tingkat kebenaran yang saRumgsi kritik bagi
sejarawan erat kaitannya dengan tujuan sejaraw#émk umencari kebenaran.

Sejarawan selalu dihadapkan dengan kebutuhan untrkbedakan apa yang
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benar dan apa yang tidak benar (palsu), apa yanggkimu dan apa yang
meragukan atau mustahil (Sjamsuddin, 2007: 131).

Informasi berupa data atau fakta dari sumber tsrtlipilah-pilah sesuai
dengan tujuan penelitian. Kritik sumber yang dileku penulis tidak hanya
dilakukan terhadap sumber-sumber literatur ataubsurtertulis saja, tetapi juga
dilakukan terhadap sumber lisan yang telah dikukgul melalui hasil
wawancara. Kritik sumber yang dilakukan oleh pentdrhadap sumber lisan atau
hasil wawancara dengan cara melakukan penilaidradap narasumber. Kritik
dilakukan dengan memperhatikan beberapa hal ségkttir usia, perilaku dalam
arti apakah narasumber mengatakan yang sebenaksmudian penulis
mengadakan kaji banding terhadap data lisan dberapa narasumber.

Lebih lengkapnya, terdapat lima pertanyaan selgagabaran umum yang
harus dijawab sebelum sumber itu digunakan, yakni:

1. Siapa yang mengatakan hal itu?

2. Apakah dengan satu atau cara lain kesaksian #&h tkubah?

3. Apakah yang sebenarnya dimaksud oleh orang itu ateng
kesaksian orang itu?

4. Apakah orang yang memberikan kesaksian itu seasakgi mata
(narasumber) yang kompeten?

5. Apakah saksi itu mengatakan yang sebenarnya darebezikan
kepada kita fakta yang diketahuinya itu? (Sjamsu@0i07: 133)

Untuk mengkritik sumber-sumber lisan, peneliti mdegtifikasi
narasumber dengan cara mengamatinya dari aspekpaisanarasumber untuk
melihat ketepatan antara kurun waktu kajian (19836) dengan usia mereka

(rata-rata 50-70 tahun). Selain itu, kondisi fisiktuk mengetahui kesediaan

narasumber dalam memberikan kesaksiannya padésadal terpenting dalam
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melakukan identifikasi narasumber yaitu daya ing&reka karena daya ingat
sangat berpengaruh terhadap hasil kajian untukt cla@aberikan informasi yang
benar-benar sesuai dengan apa yang dialami atatadik olehnya.

3.3.2.1. Kritik Eksternal

Kritik eksternal ialah cara melakukan verifikasa@tpengujian terhadap
aspek-aspek luar dari sumber sejarah. Sebagainsrpdjjelaskan oleh Helius
Sjamsuddin, bahwa:

Kritik eksternal ialah suatu penelitian atas asallwdari sumber, suatu

pemeriksaan atas catatan atau peninggalan itursentlik mendapatkan

semua informasi yang mungkin, dan untuk mengetapakah pada suatu
waktu sejak asal mulanya sumber itu telah diuba#h arang-orang

tertentu atau tidak (Sjamsuddin, 2007: 132).

Dalam melakukan kritik eksternal terhadap sumbenksr tertulis berupa
buku, penulis tidak menyeleksinya dengan terlaltatkhanya mengklasifikasi
dari aspek latar belakang penulis buku tersebuikuntelihat keotensitasannya
sehubungan dengan tema penulisan skripsi ini. Talewbit juga menjadi
klasifikasi sumber eksternal karena semakin kekimagka tahun penerbitan
buku maka akan semakin baik karena setiap saattggrubahan dari penerbit.
Selain itu, popularitas penulis buku akan meningiattingkat kepercayaan
terhadap isi buku.

Kategori penulis sumber dimaksudkan untuk mengew@drmana asal si
penulis. Adapun kritik dalam karakteristik sumbaity dengan membedakan dan
mengelompokkan dalam bentuk buku atau yang lainikgitik terhadap sumber

dilakukan dengan tujuan mengetahui asal-usul peain latar belakang penulis.

Maksudnya apakah ia beragama Islam ataukah noniilugpakah ia memang
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asli orang Majalengka ataukah pendatang yang tefah tinggal di Majalengka,
apakah ia seorang sejarawan ataukan bukan dasdbagainya. Kritik sumber
tersebut diharapkan dapat meminimalisir tingkajekibiitas penulis.

Selain melakukan kritik eksternal terhadap sumlezuea buku, penulis
pun melakukan kritik eksternal terhadap sumber nlisdengan cara
mengidentifikasi narasumber. ‘Untuk sumber lisantikkrdilakukan dengan
memperhatikan beberapa hal seperti faktor usiadikofisik dan perilaku, dalam
arti apakah narasumber mengatakan yang sebenakayanpa akan sangat
menentukan informasi yang akan diberikan. Selainwawancara juga dilakukan
dengan sejumlah tokoh masyarakat yang benyak nemgeperistiwva yang
diungkap. Terhadap informasi para responden dilakukritik dengan cara
membandingkannya dengan data dari sumber tertaig telah diseleksi. Hal itu
dilakukan untuk menilai keabsahan informasi. Namdser yang peneliti kunjungi
rata-rata memiliki usia yang tidak terlalu mudaitgjga tidak terlalu tua,
sehingga daya ingatnya masih cukup baik. MenuamnSydin (2007 : 134) Kritik
eksternal terhadap responden atau narasumber haensgakkanfakta dari
kesaksiarbahwa:

- Kesaksian itu benar-benar diberikan oleh orangatau pada waktu ini

(authenticity.

- Kesaksian yang telah diberikan itu telah bertatenpa ada perubahan

(uncorupter), tanpa ada suatu tambahan-tambahan atau perggnkan

penghilangan yang substansiart€grity).
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3.3.2.2. Kritik Internal

Kritik internal dilakukan untuk menguji kredibilgadari sumber sejarah.
Penulis melakukan kritik internal dengan cara mengarasikan dan melakukan
cross checkdintara sumber yang diperoleh. Kritik internalattiikan penulis
dengan melihat layak tidaknya isi dari sumber-sumjmng telah diperoleh
tersebut untuk selanjutnya dilakukan penelitiaratalpenulisan skripsi. Kritik
internal terhadap sumber terulis, penulis lakukangadn membandingkan antara
sumber tulisan satu dengan yang lainnya. Berbagean tersebut kemudian
dikelompokkan, Setelah dikelompokkan, penulis lalelakukan kritik terhadap
sumber-sumber tersebut sehingga didapatkan inforteas fakta yang benar dan
akurat.

Selain melakukan kritik terhadap sumber tertulenuyis pun melakukan
kritik terhadap sumber lisan dengan melakukan itleasi terhadap narasumber
yang diwawancarai. ldentifikasi tersebut dilakukdengan cara memilih tokoh
yang layak diwawancarai, mengamati usia dan dagatipara narasumber agar
informasi yang didapat akurat. Kritik penulis lakmk dengan menyertakan
beberapa pertanyaan  berikut ini: siapa yang mekgatatu, apakah yang
dikatakannya itu benar, apakah ada maksud atawartulain dari apa yang

dikatakannya.
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3.3.3. Interpretas

Tahap ketiga dalam penulisan karya ilmiah ialaterpretasi terhadap
sumber yang dilakukan proses kritik sumber baikeitsternal maupun internal.
Interpretasi diperlukan karena pada dasarnya touldii sejarah dan fakta-fakta
sebagai saksi sejarah tidak dapat berbicara setatiriapa yang disaksikannya
sendiri dari realitas masa lampau. Interpretasiupetan proses pemberian
penafsiran terhadap fakta-fakta yang telah dikukgul(Sjamsuddin, 2007: 158).
Pada tahap ini, fakta-fakta yang telah dikumpulkignlih dan diklasifikasikan
sesuai dengan permasalahn yang dikaji sehingga damgawab permasalahan
yang diajukan dalam Bab I.

Pada tahapan ini, peneliti mulai menyusun dan ngianfakta-fakta
sejarah yang didasarkan pada sumber sejarah y&aity diritik sebelumnya.
Dalam upaya rekonstruksi sejarah masa lampau patama interpretasi
memiliki makna memberikan kembali relasi antar dalakta. Tahapan tersebut
ialah- mencari dan membuktikan adanya relasi anf@kta yang satu dengan
lainnya, sehingga terbentuk satu rangkaian makng jaktual dan logis tentang
bagaimana perkembangan kesenian Gaok yang terddpatKabupaten
Majalengka. Cara yang dilakukan peneliti dengama caembandingkan berbagai
sumber. Seperti dalam melakukan perbandingan arsiamsber tertulis yang
didapatkan dari STSI dengan sumber yang terdap@indis Pemuda Olah Raga
Kebudayaan dan Pariwisata serta dalam melakukagofsran data dari sumber
lisan, penulis terus melakukan pencarian sumbepaamemperoleh kesimpulan

umum mengenai permasalahn yang diteliti. Hal imgbea untuk mengantisipasi
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penyimpangan informasi yang berasal dari para petsgfarah. Dari hubungan
antara berbagai sumber dan fakta inilah yang keanudijadikan sebagai dasar
untuk membuat penafsiran (interpretasi). Makna yaedya dari interpretasi ialah
memberikan eksplanasi terhadap fenomena sejardérpietasi menjelaskan
argumentasi-argumentasi jawaban peneliti terhadapmyaan-pertanyaan kausal,
mengapa dan bagaimana peristiwa-peristiwa atalaggggala di masa lampau
terjadi.

Proses interpretasi merupakan proses kerja yangpatien berbagai
aktivitas mental sperti seleksi, analisis, kompaiserta kombinasi dan bermuara
pada sintesis. Oleh sebab itu interpretasi merupgkases analisi-sintesis
terhadap fakta. Keduanya merupakan kegiatan yasak titerpisahkan dari
keduanya karena keduanya saling menunjang. Faildabig kemudian disusun
dan ditafsirkan sehingga fakta-fakta tersebut m&nkéterhubungan satu dengan
yang lainnya dan menjadi satu rangkaian peristi@mrah yang logis dan
kronologis yang dapat dipertanggungjawabkan sesfzatdmenjawab sehingga

dapat menjelaskan permasalah penelitian.

3.4. Historiografi

Seluruh hasil penelitian dituangkan dalam bentukupgsan sejarah atau
disebut historiografi. Historiografi merupakan tph#erakhir dalam metode
sejarah, yaitu cara penulisan, pemaparan atau gralaasil penelitian sejarah
yang telah dilakukan. Sjamsuddin (2007: 156) mesjen bahwa ketika

sejarawan memasuki tahap menulis, maka ia mengamaldeluruh daya
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pikirannya, bukan saja keterampilan teknik penggun&utipan-kutipan dan
catatan-catatan, tetapi yang terutama penggunakinarppikiran Kkritis dan
analisisnya karena pada akhirnya ia harus mengaassiuatu sintesis dari seluruh
hasil penelitiannya atau penemuannya itu dalam getwlisan yang utuh yang
disebut historiografi. Hasil penelitian yang teldiperoleh tersebut, disusun
menjadi suatu karya tulis berupa skripsi. Berdasapenjelasan tersebut, penulis
berupaya untuk menyusun skripsi ini dengan melakulanalisis secara
menyeluruh  terhadap berbagai aspek yang  berkaitamgath peranan
perkembangan Seni Tradisi Gaok di Kabupaten Magkizmahun 1963-1996.

Hasan Usman dalam Abdurrahman (1999: 67-68) mergykgn bahwa
terdapat beberapa syarat umum yang harus dipeshatleh seorang peneliti
dalam melakukan pemaparan sejarah, yaitu:

1. Peneliti harus memiliki kemampuan mengungkapkamagalsecara baik,
agar data dapat dipaparkan seperti seperti apayadatau seperti yang
dipahami oleh peneliti dan dengan gaya bahasa kiza)

2. Terpenuhinya kesatuan sejarah, yakni suatu penusisfrah itu disadari
sebagai bagian dari sejarah yang lebih umum, kasediaahului oleh masa
dan diikuti .oleh masa pula. Dengan perkataan - lgenulisan itu
ditempatkannya sesuai dengan perjalanan sejarah.

3. Menjelaskan apa yang ditemukan oleh peneliti denganyajikan bukti-
buktinya dan membuat garis-garis umum yang ak&utilisecara jelas oleh
pemikiran pembaca.

4. Keseluruhan pemaparan sejarah haruslah argumentatinya usaha
peneliti dalam mengerahkan ide-idenya dalam mesgkoksi masa lampau
itu didasarkan pada bukti-bukti terseleksi, bukdng cukup lengkap dan
detail fakta yang akurat.

Laporan ini disusun dengan sistematika yang teddtu llan menggunakan

bahasa yang baik dan benar. Historiografi yang lpefakukan didasarkan pada

ketentuan akademik yang telah ditentukan pihak &hsitas Pendidikan Indonesia
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(UPI) yang telah direfisi dengan tidak meninggalkeemampuan pribadi yang
penulis miliki.

Skripsi ini penulis bagi menjadi lima bab. Bab perd merupakan
pendahuluan yaitu berupa penjelasan mengenaillatakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, metode dan teknik jtearel dan sistematika
penulisan. Bab kedua mengenai tinjauan pustakdag@asan teori yang penulis
gunakan dalam penulisan skripsi ini. Bab ketigaupakan penjabaran lebih rinci
mengenai metode penelitian yang secara garis lelsdr disinggung pada bab
pendahuluan. Bab keempat merupakan pembahasan maepgemasalahan yang
telah dirumuskan. Bab kelima merupakan kesimpuarapan terhadap beberapa
permasalahan yang telah diajukan sebelumnya. Peéambdgb ini bertujuan

untuk memudahkan dan mensistematiskan dalam menmakaniisan.



